
Rtung Badak 
dari Ujung Kulon 

a WAL DARl PERAMBAHAN DAN PERUSALLIS SUMBER 
Jaya nl:lm sckarang ini adalah karena keinginan 
untuk rnzmenuhi kcbutuhan ekonorni. Hal ini 

terjadi pula di Tarnan Nasional Ujung Kulon (TNUK) di 
Jawa Barat. Untuk itu, rnasalah kcrniskinan penduduk hanrs 
dicari jaian keluarnya dengan rncningkatkan pendapatan. 
Kehendak ini diwujudkan dalarn proyek W / I P  di Ujung 
Kulon. 

,Meskipun WWFIIP tclah rnernbantu pengelolaan 
TNUK sejak tahun 1962, narnun kcbanyakan prioritas yang 
ditekankan barulah pengelolaan tarnan nasional dan 
behidupan liar yang adadi dalarnnya. Barn rnulai tahun 1993 
WWFnP tergerak untuk rnelibatkan rnasyarakat sekitar 
tarnan nasional agar lebih peduli pada kelestariannya. Salah 
satu fokus terarah kepada proyek yang dapat rnenurnbuhkan 
ekonomi alternatif. 

Akhir-akhir  ini WWFIIP  bekerjasarna dengan 
masyarakat setempat rncrenovasi tiga buah rurnah untuk 
difungsikan sebagai pcnginapan bagi pengunjung tarnan 
nasional. Fasilitas ini sudah dirnrnpungkan di desa Taman 
Jaya dan karnpung Cegog dan Rancecet di desa Rancapinang 
bersama rnasyarak;it seternpat. Kurnah penginapan di Tarnan 
Jaya mernasang tarip Rp. 10.000 semalarn, dengan fasilitas 
dua kamar tidur untuk dua orang ;rt;iu satu karnar tidur untuk 
dua orang. 

sebagai pemanrlu. Pcinuda 
selempat dapat rnengantar anda 
secara bergiliran kernanapun 
anda suka, seperti rnengel~lirigl 
sudut-sudut  tarnan nasional .  
tanpa khswatir tersesat. Patl~ng Badak dar~ U!ung Kuloo 

-sekaranp tclah terdaftar Rhmo carving from Utung Kukn ., 
54 pemandu wisara yang berasal dari masyarakat seternpat 
yang rnarnpu rnernbawa wisatawari berkeliling tarnan 
nasional. mrnjelaskan kondisi hutan trkaligus menjadi 
pembawa barang." ujar Kornarudin. yang  jug;^ lahir di 
desa Tarnan Jaya. 

Menurur Komarudin, sernula wisatawan hanya dipandu 
oleh o m g  yang sama atau orang dari l u x  tarnan nasional yang 
dibawa langsung oleh hiro perjalanan dari Jakarta. Pernuda 
se!empat berinisiatif rnengadakan kerjasarna dengan 
W-anawisata (salah satu perusahaan perjaianan yang ada di 
Ujung Kulon) untuk sclalu rnernakai jasa rnercka dalarn 
inernandu para wisatawan yang datang ke Ujung Kulon. 
Dengan demlkiari rnanfaat ekonorni dari wisatawar~ di TNLX 
&pat dinsakan langsung oleh m~syanka t  setempat. 

TNCK m e ~ p a k a n  salah satu sasaran wisata alam yang 
cukup banyak dikunjungi wisatawan, baik asing rnaupun 
dari dalarn negeri. Menurut catatan Departenien Kehutanan. 
rarnan nasional ini rata-rata dikunjungi 5.000 wisatawan per - 

"Proyck Iionle s lay  ini lclah turut merangsang tahun. Mernperti~nbangkan ha1 ini, WWF/IP hekerjasarna 
kepedulian masyarakat sekitar TNIJK bahwa rnercka dapat dengan Wanawisata, TNUK dan salah satu proyek dari 
merasakan manfaat langsung adanya taman nasional," ujar Selandia Baru rnen~bantu mengadakan pelatihan peiii,u~du- 
Direktur TNUK Agus Srianto. Ia nlenarnbahkan sebelurn pemandu wisata untuk rnasyiwakat TNUK pada bulan JUN lalu. 
adanya aktivitas yanE rnelihatkan peranserta rnasyarakat. 
rncrcka beranggapan bahwa pariwisata ke TNUK hanya Pernailat patung badak 
rnenguntungkan pe~naridu dan pengelola wisata dari luar 
TNUK saja. 

Menurut Komarudin. pelaksana lapangan proyek 
WWFAPdi Ujung Kulon. rumah penginapan ini merupakan 
hasil studi banding yang dilakukan dengan Taman Nasional 
Kerinci Seblat (TNKS) di Sumatra. Di daerah Sungai Penuh. 
kawasan yarig paling dekat dengan TNKS, WWFfiP juga 
rnenggalang inisiatif rnasyarakat untuk rnernbuat fasilitas 

penginapan rumah. 
Bsnteng bet~na d~ iaman Nas~onal "Kini kita rnene- 
Ujung Kulon Female banreng m Uluna 
Kulon Narronal Park rapkan ha1 yarlg .. -.*-..- sania 01 I 3 U K .  

barangkali akan 
cocok untuk me- 
ningkatkan penda- 
patan ekonorni 
rnasyarakat di U- 
jung Kulon." kil- 
tanya. 

Pemandu Wisata 
J ika  anda 

herjalan-jnlan Ji 
Ujung Kulon kini, 
t idak lagi sul i t  
rnencari pernandu. 
Anda tinggal lapor 
kepada kelom- 
pok pemuda desa 
yang telah dilatih 

Mernahat n~erupakan ha1 haru urituk rnasyarakat 
Ujung Kulon, tetapi pekerjaan-pekerjaan srni  seperti 
rnernbuat atap ru~nah  dan dinding rurnah dari bahan-bahan 
alarn. sepcrti bamhu atau daun kelapa. sudah rncrupakan 
kelazin~an. Akhir-akhir ini rninat inssyarakat scrernpat 
untuk rncrnahat rnuncul dengan harapan kerajinan ini 
dapat rnenciprakan inscntif ckonomi. "Saya tadinya hanya 
isertg-iserrg rnernbuar patung badak dari kayu. unnlk menls i  
waktu senggang. Namun. tcmyata patung-patung tembut IAu 
dijual dcngan harga I0 sarnpai 25 rihu kepada wisatawan yang 
tcnarik," ujar Warca pegaw;ii horiorer wbuah Sekoiah Dasar 
di Tamar~ Jaya yang juga lallir di Ujung Kulon  in^. 

Wma krsania seorang tsrn;lllnyn dihantu oleh proyek 
Konservasi Bersama ,Masyarakat c Prirncrn Enr.rronmenral C~zri. 
atau PEC) WWF/IP sehingga dapat belajar rncmah:lt di Pusat 
Kerajinan Gunung Kidul. Yogyakana. D1 rumahnya, korilpleks 
perurnahan gun1 SDN Tarn;in Jaya, sudali ada prototipr sama 
patung-patung birdak yang xiap ~lip;~s;lrkan. "Xing rnenjadi 
kendala sekarang ini adaloh soal p;ls;ir. rnnsih hanyak p i g  
beium ken;il der~gan pntung-p;itung ~ni." ujar Wlrca. Ia 
incngakui bahwa bailyak pcr~galaill;~rl yang tlitiirihanya dari 
segi teknik p e m a h ; ~ ~ . ~  piltung setclah bz1;ljar di Yogy'akana. 

Menceritakan per~g:ilamarirly;~ ketik;~ pcrtalna kali 
rncrnahat. ia mcmbutulikan waktu dua hari untuk satu 
patung. Tetap~ sekarang, ia dapat mcriyelcsaikan sirru patunz 
dalarn setengah hari. Menurut Warca, jika ada pesanan dan 
ada yang siap r~lenlasark:ll~ patting-patung tcrscbut. maka 
ia siap untuk mcngerjakan pcsanan herapa saj;~. Ni~h. adakah 
yang berminat rrntok rrierljadi penyalurlpernasar patung 
badak dari Ujung Kulon i r i i !  . - 
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HE EXPLOITATION A N D  DA- 
mage done to w ~ l d  natural 
resources usually beg~ns be- 

cause of d need to fulfil1 economic 
demands. T h ~ s  has certa~nly been 
the case in Ujung Kulon Natlorlal 
Park ~n West Java. It IS tor t h ~ s  

reason then, that the problem of local poverty must be ad- 
dressed by searching I'or ways to generate income. A small 
project run by WWF/IP in Ljung Kulon has been oriented 
towards [his go;ll. 

Although WWFIIP has been involved in helping man- 
age this park since 1962, activities in the past generally fo- 
cused on park management and preservation of its wildlife. 
I t  was only after 1993 that WWF/IP began moving to en- 
courage local communities living around the national park 
to beconie more coricenied about protecting and conserv- 
ing the park, with one focus of this project oriented towards 
income generation activities. 

WWFnP has been working with local people 
to renovate three houses to function as home stays 
for visitors to the park. These facilities have :l- 
ready been established in Taman Jaya village and in 
the settlement$ of Czgog and Rancecct in the village 
district of Rmcapinang, with the full assistance of the 
local communities. TheTaman Jaya home stay charges 
Rp. 10,ON) per night which covers either two rooms 
for two people or one room with a double bed. 

"This home stay project has helped stimulate 
local people's interest in the park so that they can 
directly see the benefit of having the park there." 
explains park director Agus Srianto. Ile added that 
before there were such activities involving the 
people. they tended to feel that tourisrn related to 
the park only benefittcd -guides and tour bureaus 
from outside the park. 

According to Kon~arudin. the WWF/IP lield 

Rhino Carvings 
in Ujung Kulon 

ing in the park) and to requirethat only their services would 
be used to guide tourists coming to Ujung Kulon. In this 
way, then, the economic benefit of having tourism in the 
park had a real impact on the local people. 

Ujung Kulon is a popular tourist destination both for 
Indonesians themselves and for foreigners. According to 
Forestry Dcpartrnent statistics. this park is visited on aver- . . 

age by about 5,000 people each This fact was one 
reason why WWF/IP, in cooperation with Wanawisata. the 
park management and a project sponsored by the New 
Zealand govcrnrncnt, held a tour guide training progr;irii for 
park communities this past June. 

Rliirio ca rvers  
Carving is a new thing for the people of Ujung Kulon, 

but autistic work involving the construction of roofs and walls 
from natural materials, silch as bamboo and palm leaves. has 
long been the custorn. Lately, people's interest in carving has 
emerged with the hope that this skill will help improve their 

- 
staff leacicr in IJjung Kulon, these liorne stays came Pulau Panallan. Taman Naslonal Ujung Kulon Kin1 mak~n populer 
about as a result of  a comparative study of  Kerinci sebagal tempat tuluan wtsata. Panarran Island, Ulung Kulon Narronai 

seblat ~ ; ~ ~ i ~ ~ ~ l  park i l l  sumatra. [he Sunga, Park. The park 1s becomrng an rncreasrngly popular rourrst destmation. 

Penuh area, closest to that park, WWFflP had also 
encouraged the local people towards developing home stay economic condition. '-1 used to just fool around by making 
facilities. "Now we arc applying the same techniques i r l  rhino carvings from wood, to fill up my free time. But it  turns 
Ujung Kulon. and it  will probably be a good way to increase out the carvings can sell for Rp. 10.000 to Rp. 3.000 to inter- 
local incomes hcre," says Kornarudin. esled tourists." says Warca. an official at a local elementary 

school in Taman Jaya who was also born in the park. 
Tour guides Warca. together with a friend, and aided by WWFl 

If you travel to Ujung Kulon thesc days, it is no longer IP's Primary Environmental Care program, attended the 
difticult to tind a guide. You just have to report to the village Gunung Kidul Ha~ldicraft Centcr in Yogyakana to study 
youth group whose mernbers have been trained as guides. carving. In his house within the teachers' complex ac Tarrian 
These local guides c m  lake you around [lie park wherever you Jayii, you can see a prototype as well as other rhino carvings 
might like to go, and you won't have to worry abour getting ready to be sold. 'The big problem now is the market, since 
lost. "Now. about 54 guides coming from the Iwd communi- niaiiy people still do not know about these carvings." says 
ties have hcen registered and they are able to take tourists around Wirca. He acknowledges also that he learned agreat deal ;ihout 
the park. explain the forest conditions and act-= porters," ex- the technical side of carving from his study trip to Yogakana  
piains Kornnrudin, who was born in Tarnan Jaya village. In describing the first time lie began carving, Wxca ex- 

Kornarudin described how tourisrs used to be guided plains that he needed two days to linish one rhino. Now, he 
only by the same people over and over or by people from says he can finish one in half a day, m d  if there wer? orders 
outside the park who were brought in hy the travel bureau and people interested in selling tlie carvings, he could make as 
in Jakarta. The local young people, however. had the initia- m3nY as need k. So. who is interested in becoming the mar- 
tive tobegin working with LVarlawisata ( a  travel bureau work- keting agent for  rhino carvings from Ujung Kulon? 
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